ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tax effect, beban pajak
tangguhan dan perencanaan pajak sebagai variabel independen terhadap
manajemen laba yang diukur dengan menggunakan discretionary current accruals
sebagai variabel dependen. Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol yaitu,
utang jangka panjang, Kinerja perusahaan, perubahan pertumbuhan perusahaan.
Pengujian penelitian dilakukan karena adanya perubahan tarif PPh Badan yang
dimanfaatkan perusahaan untuk melakukan manajemen laba.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder. Populasi
penelitian adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling
dan menggunakan kriteria terdaftar di Bursa Efek Indonesia, melporkan laporan
tahunan berturut-turut dari tahun 2007-2008 dan 2011-2012 di Bursa Efek
Indonesia, terdapat variabel Beban Pajak Tangguhan dalam Laporan keuangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Beban Pajak Tangguhan dan
Perencanaan Pajak mempengaruhi secara signifikan tindakan Manajemen Laba.
Sedangkan variabel Tax Effect atau dampak perubahan dari perubahan tarif PPh
Badan pada UU No. 36 Tahun 2008 tidak mempengaruhi tindakan manajemen Laba
atau tidak terdapat perbedaan manajemen laba pada perusahaan sebelum perubahan
kebijakan pajak yaitu pada tahun 2007-2008 dan pada perushaaan sesudah
perubahan kebijakan pajak yaitu pada tahun 2011-2012.
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